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METODE FPENELITIAN

A. Jenis penelitian

Berdasarkan kzperluan untuk menjawsab pertanyaan pene-
litian seperti yang telah dirumuskan dalar bagian terdsahu-
lu maka penelitian ini merupakan penelitian kelas atauy
classroom researchs action research’” operation researoli,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh seseorang yang beker-
da menanganl apa yang sedang dilaksanakan dan dalam pelak-
sanaannya tanpa membedakan periakuan pada subyek peneli-
tiannya (Arikunto, 1893: 3). Pendekatan vang digunakan
adalah deskriptif yaitu dimaksudkan untuk membuat pencan-
draan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai sam-
pel/ populasi tertentu. Termasuk di dalamnya adalah kegia-
tan untuk mencari informasi faktual, membvoat komparasi dan
evaluasi {(Suryabrata, 1992: 18-19).

Penelitian ini cenderung bersifat kualitatif, walau-
pun demikian digunakan juga data kuantitatif sebagai data
penduakung entuk membuat kesimpulan yang lebih berarti.
Dengan kata lain penelitian ini bernuansa gabungan antara
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Brannen (1985: 23y je-
nis penelitian seperti ini disebut sebagai combining ap-

prozach atau nixing methods.



B. Desain penelitian

Untuk mengetahul bagaimana hasil belafar siswa mela-
lui pewrbelajaran terpada {(pengumpurlan data kKuantitatif),
ad

digunakan langkah sebagal berikat sampzl pertama-
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tama dilakukan pengukuran, kemudian dikenakan rperlakuan
untuk jangka waktu tertentu dan akhirnya dilakoukan pengu-
kuran untuk kedua kal: {(Survabracta, 1992: 41). Langkah-
langkah tersshbut secara sikematis dapat digacbarkan sebagail

berikut

Fretest Fembelajaran Terpadu Fosttest

Secara operasional prosedur pelaksanaannya ialah
1. Dilakukan Tl {Pretest) untuk mengukur kemampuan
awal siswa sSesbelum mercsks mengalamni pembelajarvan fer-
pacu.
2. Dalam Jjangka waktu tertentu subysk dikenarxan X
vaitu pembelajaran terpadu antar bidang studi.
3. Diberikan T2 (Posttest) untuk mengZukur kemampuan
akhir setelah siswa mengalami pembelajaran terpadu.
4, Dibandingkan hasil T4 dan To untuk menentukan se-
berapa besgsar perbedaan sebagail akibat perlakuan X
dengan cara melakukan ujl signifikan dari perbedaan
rata-rata T4 dan T».

Alur prosedur pelakssnaan tersebut dapat digambarkan dalan

bagan sebagal berikut
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Ui signifikan hasil belajar

Untuk memperoleh data vang bersifat kualitatif ditempuhn
langkah sebagai berikut

- Pada awal kegiatan siswa diberi kuesioner untuk mengeta-
hul pendapatnya sebelus pembelajaran

- Kemucian dilakukan pembelajaran terpadu, selama pembela-

Jaran siswa diamati kegiatan belajarnya dan diberi tuga

(D]

tugas balx secara individu maupun helompok

- Pada akhir pembelajaran siswa diberi kuecsioner dan diwa-
wancarail

- Untuk memperoleh informasi yang lebih lengkap dan meya-
kinkan dilakukan triangulasi baik dengan guru maupun Kepa-

la Sekolah.

C. Sampel penelitian

Sesual dengan masalah dan jenis penelitian maka pene-
litian ini dilakukan pada siswa kelas III SD catur wulan I
dari tiga S5D vyang berbeda lingkungannya, yaitu lingkungan
perkotaan, perbatasan kota dan desa dan lingkungan pede-
saan. Penentuan sampel termasuk non prebability Jengan

teknik purposive sawmpling, vaitu pemilihan sampel berda-



sarkan kriteria atau pertimbangan tertsntu (Fraenkel,
1990: 75-76). Dalawr hal inl kriteria atau pertimbangan
vang digunakan ialah sifat wilayvah wvang berbeda tetapi

memiliki kKemampuan siswa vang hamplr sama.

D. Lokasi penelitian

Berdagarkan informasi dan saran dari Kanwil Das=srah
Istimewa Yogyakarta =wmaka dipilih S0, A sebagai S0 vang
berada di1  lingkungan perkotaan, 53. B  sebagai S0 yang
berada di perbatasan kota dan desa, dan S5D. C sebagai S

yang berada di lingkungan pedesaan. SD. A iterlstak aalan

wilayah ZKotamadya Yogyakarta, =sedang SD. B dan SD. ¢  ke-

F

duanya dalam wilayah Kabupaten Sleman. SD. B  bsrada di

i

Kecamatan Depok darn 3L, C berada di Kecamastan Hgazlik.

Gambaran keadaan lingkungan masing- masing =zekolah
adalah:
3. A: letaknya tidak jauh dari pusat perhelznjasn,

Bank maupun hotel. Dari Stasiun Kereta Api Yogyakarta Ja-
raknya kurang dari 1 km. Di sekiternya terdapat Dberaneks
ragam sekcolah Zaril tingkat prasekolah sampai perguruaan
tinggi. Di sebelah kanan sekolah ini terdapat Taman Kanak-
kanak, di sebelah kirinya terdapat SHMU dan di depannya
terdapat STHM. Sexitar 100 n dari SD ini terdapat SKP dan
30 lain, =zedang komplek Universitas Gadjah Mada harya ber-
jJarak s=sekitar 500 m darl sekolah ini. Di halaman sekolah
dan d1 Jalan sekitar sekolah setiap hari diwarnal oleh no-
bil, sepeda motor maupun becak yang mengantar dan menjem-

put siswa- siswanya. Siswa SD. A umuwmnya berasal dari  xe-



luarga dengan status sosial ekonomi mernengah, dan =ebagian
besar kedua orang tuanya bekerda.

30. C: letaknya di tengah persawahan, termasuk daerah
bahaya Gunung Merapi. FPenduduk di sekitar umunnya bertani.
baleh satu sarana transportasi umum  yang nmenghubungkan
dengan daerah lain adalah Angkutan Pedesaan. Sebagian ba-
gar siswa- siswanya kalau ke sekolah jalan kaki dan  seba-
gian kecil nailk sepeda. Siswa SD. C umumnya berasal cdari
keluarga dengan status social ekonomi lemah, s=baglan be-
sar snak petanl ataw buruh,

SD. B: terletax di lingkungan yang merupakan kombina-
sl antara kota dan desa. Suasana dess masih terasa kavena
sekolah ini berada di tengah persawahan dan dekat dengan
desa. Namun tidak jauh cari SD ini telah berdiri perluasan
beberapa universitas swasta, hotel, Restoran maupun kom-
plek perumahan. Sekolah ini terletak di antara SHP dan SMU
serta dengan kantor Badan Tenaga Atom Nasional berjarak
kurang dari 1 km. Siswa- siswanya kalaun ke sekolah jalan
kaki, naik sepeda, naik Bis Kota dan sebagian kecil dijem-
put dengan sepeda motor. Siswa SD. B umumnya berasal dari
keluarga dengan kondisil sosial ekcnomi cukupan, artinya
lebih tinggi dari keluarga siswe SD. C tetapi masih lebih
rendah dari keluarga siswa SD. A.

Jarak dan letsk ketiga SD tersebut secara kasar dapat

digambarkan sebagai berikut
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E. Instrumen penelitian
Jenis data yvang dibutuhkan dalam penelitian ini ada
dua macam vaitu data kuslitatilt dan data kuantitatif. Dzta
kualitatif meliputi
Macam—- mAacam materi
mater:i

TPA vang dapat dipadukan cdengan
bidang studi lain atau yvang

dapat dijadikan
tema sentral

- Pendapat siswa zsebelum dan sesudah mengalami pembe-
lajaran terpadu

Hasil observasi terhadap keglatan dan ketrampillan

siswa sepanjang procses belajar mengajar berlangsung

- Pendapat dan keadaan guru sebelum dan sesudah me-
ngamati pelaksanaan pembelajaran terpadu

Data kunantitatif meliputil skor pret=st dan posttest,

serta
nilai tugas-tugas selama pembelajaran.

Untul mendapatkan data sepertl t
ukuzr

o

rzebut di atas

alat
vang digunakan kecuaali berbentuk non test Juga

ber-



bentuk tes. Alat uakur nen test meliputi kuesioner, wawanca-
ra dan cbservasi.

Ruesioner digunakan untuk mengetahul pendapat siswsa
dan guru sebelum dan sesuvdah mengalami pembelajJaran terpa-
du., Kuesioner A merupakan kuoesioner vang digunakan sebelum
pembelajaran, sedang kevesioner B digunakan sesudah pembe-
lajaran. Ruesicner I untuk siswa dan kuesioner II  uctuk
guru. Bentuk kuesloner ada pada Lampiran B.i.

beervasi dilakuken untuk mendetahui aspek keaktifan
siswa dalam mengajukan pertaryaan, menjawab pertanyaan,
dan keterlibatannya dalam diskusi kelompok. Di samping
itu digunskan pula untuk mengetanni ketrampilar siswa baik
dalam kegiatan yang termasuk KTE, Penjaskes maupun PKK.

Wawancara dilakukan guna mempercleh informasi lebih
lanjut bila dari hasil kuesioner masih diperlukan data
tambahan. Wawancara dilakukan baik kepada siswa, guruo mau-
pun Kepala Sekolah.

Tes yang digunakan untuk pretest dan posttest adalah
sama. Untuk menghindari sifat bias dari hasil kedua zes
tersebut ditempuh langkah

1. Semua soal daiam pretest ditarik/ dikumpulkan lazi

2. Setelah pretest tidak dilakokan pembahasan jawahzan

vyang benar

2. Penggunaan soal yang sama tidak diberitshuekan baik

pada siswa maupun pada guru.

Tes wvyang digunzakan merupakan tes tertulis dengan bentuk

tes meliputl tes obyektif pilihan ganda, 1sian singkat dan



tes uraian yang meliputi uraian terbztaz dan behas. T
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tersebut disusun dengan prosedur ssbagai berikat

a. Perencenaan : yang meliputi penyusunan kisi- kisi

tes secara praoporsional dengan mempertimbangkan  tua-

Juan dan materi pengajaran

b. Fenulisan butir- butir soal

. Menyusun kuncil jawab dan membuat pedoman penmberian

skor

d. Memintakan pertimbangan pada orang yang pernah be-

iajar tentang pembelajaran terpadu dan telah menga--

mati langsung bagaimana pembelajaran terpadu dilaksa-

nakan. Dalam hal ini dimintakan pertimbangan pada 2

orang vyang memilikl spesialisasi yang berbada vyaitu

IPA, TPS dan Bahasa Indonesia.

e. Melakukan revisl terhadap item tes vyang dinilai

kurang baik.

Kisi- kisi tes, bentuk tes, pedoman pemberian skor dan
kunci Jjawaban dapat dilihat pada Lampiran B.2.

Recuali dilakukan tes sebelum dan pada akhir pembela-
Jaran, dilakukan juga pencatatan hasil belajar siswa dalan
mengerjakan tugas- tugas sepanjang pembelajaran berlang-
sung. Hasil pencatatan disusun dalam bentuk portfolio.
Format Catatan Hasil Kegiatan Siswa dapat dilihat pada

Lampiran B.3

¥. Pelaksanaan penelitian
1. Persilapan : pelaksanaan psnelitian diawali dengan

mengkaji GBFP IPA dan bidang studi lain baik vrntuk menen-

w



tukan tema sentral mauvpun mencari konsep dan  ketrampilan
yang cepat dipadukan. Perngkajian GBFP dilakukan urtuk

kelas 111 s/d kelas ¥I. Selanjutnya menentukan jesnis kegi-

atan, menyusun handout, LKS, alat evaluasi dan nmenviapken

redia pembelajaran terpada untuk kelas III catur wulan I

Keglatan lapangan : meliputi kegiatan

a

a. Sebelum melaksanakan pembelajaran dilakuoxan
- penglsian kuesioner IIA pleh guru
- pengdarahan/ penjelasan pada guru tentang
rencana pembelajaran vang akan diterapkan
- pengislan kuesiconer IA oleh siszwa
- melakukan pretest
b. Melaksanakan pembelajaran terpadu selama 7C JP (70
X 40 menit). Perincian kegiatan, cara dan sarana
pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran B.4.
c. Pada akhir permbelajaran dilakukan
- penglsian kuesioner IB oleh siswa dan ku-
esiocner IIB oleh gura
- melakukan posttest
- melaksanakan wawancara
Wakiu pelaksanaan penelitian untuk masing- masing =sekolah
adalah sebagal berikut
1. 5D, A - tgl. 27 Juli - 9 Agustus 18358
2. 5D. B : tgl. 10 - 24 Agustus 1996

3. 5D. C : tgl. 24 Agustus - September 1388



G. Analisis data

Data yang merupakan ha=il kajian GBPP disusun/ dibuat
skema vyang rernuniukkan adanya keterkaitan antarz maters
sstiap bidang studi dengan tems sentralnyva. Data yang bhe-
rupa skor siswa pada waktuy pretest dan posttest Jdicari
harga rata- ratanya baik untuk gkor soal seczra kezeluy-
ruhan maupun untuk skor setiap bidangz =s:iupd: vang terkait.
Di samping itu dilakukan uii signifikan uvntuk nengetahui
efextifitas pembelajaran dengan menggunakan uji t (Arikun-
to, 13383: 283). Harga t dihitung dengan menggunakan bap-

tydan rumus

\« NN - 1)

d = mean darl perbedaan antara Fretest dan posttest
Xq = deviasi masing- masing subyek (4 - 5)
N = jumiah subyek

Data yang merupakan catatan hasil belajar siswa sSepanjang

penbelajaran berlangsung dikuantifikasi dan dicari har

=1
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rata- rata untuk setiap siswa setiap bidang studi dan har-
ga rata- rata setiap sekolah gsetiap bidang studi. Data ha-
s11 penjaringan lewat kuesioner yang merupakan pendapat
siswa dan guru dicari persentase untuk setiap item. Akhjir-
nya dari hasil pengolahan tersebut di atas, s=cara  kuali-
tatif akan dilihat variasi vang ada untuk masing- rnasing
sekolah dan kemungkinan sebab- sebab vang dapatl menimbul-

kan zcdanya variasi tersebuyt.





